
 
 

 
 

 

 

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PENERIMAAN BANTUAN SISWA 

MISKIN (BSM) DENGAN MENGGUNAKAN METODE MULTI-

OBJECTIVE OPTIMIZATION ON THE BASIS OF RATIO ANALYSIS 

(MOORA) PADA SDN SIDOMUKTI 04 

 

TUGAS AKHIR 

 

AJIB KUSDIANTORO PUTRO 

NPM 18670018 

 

 

PROGRAM STUDI INFORMATIKA 

FAKULTAS TEKNIK DAN INFORMATIKA 

UNIVERSITAS PGRI SEMARANG 

2022



 
 

ii 
 

 

 

 

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PENERIMAAN BANTUAN SISWA 

MISKIN (BSM) DENGAN MENGGUNAKAN METODE MULTI-

OBJECTIVE OPTIMIZATION ON THE BASIS OF RATIO ANALYSIS 

(MOORA) PADA SDN SIDOMUKTI 04 

 

TUGAS AKHIR 

AJIB KUSDIANTORO PUTRO 

NPM 18670018 

 

Diajukan kepada Fakultas Teknik dan Informatika 

Universitas PGRI Semarang untuk Penyusunan Tugas Akhir 

 

PROGRAM STUDI INFORMATIKA 

FAKULTAS TEKNIK DAN INFORMATIKA 

UNIVERSITAS PGRI SEMARANG 

2022 



 
 

iii 
 

 

 
 



 
 

iv 
 

 

 



 
 

v 
 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

Motto : 

“Belajarlah menjadi orang yang tetap sejuk di tempat yang termat panas, tetap 

manis ditempat yang begitu pahit, tetap merasa kecil meskipun telah menjadi 

besar, dan tetap tenang ditengah badai yang dahsyat.” 

 

 

Persembahan: 

1. Kedua Orang tua saya. 

2. Semua teman-teman yang telah 

memberikan support. 

3. Para dosen Informatika Universitas PGRI 

Semarang yang senantiasa membinmbing 

saya. 

4. Almamaterku Universitas PGRI Semarang 

yang ku banggakan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

vi 
 

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama   : AJIB KUSDIANTORO PUTRO 

NPM   : 18670018 

Program Studi : Informatika 

Fakultas  : Teknik dan Informatika 

 

Menyatakan bahwa tugas akhir yang saya buat ini merupakan hasil karya saya 

sendiri, bukan plagiarisme. 

Apabila pada kumudian hari tugas akhir saya telah terbukti plagiarisme, saya akan 

bersedia menerima sanksi atas perbuatan tersebut. 

 

 

Semarang, 11 April 2022 

Yang membuat pernyataan 

 

 

 

 

AJIB KUSDIANTORO PUTRO 

18670018 

 

 

 

 

 



 
 

vii 
 

ABSTRAK 

 

Bantuan siswa miskin (BSM) adalah bantuan yang dikhususkan bagi siswa 

yang kurang mampu agar bisa mendapatkan pelayanan pendidikan hingga sekolah 

menengah. Dalam penelitian ini penulis mengambil studi kasus dari SDN 

Sidomukti 04. Dalam menentukan calon penerima BSM di SDN Sidomukti 04 

terkadang sulit, disebabkan karena tidak ada sistem secara otomatis dan kadang 

bantuan yang diberikan kurang tepat sasaran. Sistem ini dapat memperingkatkan 

calon penerima BSM dari SDN Sidomukti 04 berdasarkan beberapa kriteria yang 

dimasukkan yaitu penghasilan orang tua/wali, termasuk pemegang kartu sakti, 

termasuk anak yatim/piatu. Pada penelitian ini metode yang digunakan adalah  

metode Multi-Objective Optimization On the basis of Ratio Analysis (MOORA) 

dan memanfaatkan bahasa pemrogaman PHP, selain itu metode pengembangan 

sistem yang digunakan adalah metode waterfall. Sedangkan bahasa pemrograman 

yang digunakan adalah bahasa pemrograman PHP (Hypertext Preprocessor) 

dengan MySQL untuk data basenya. Perancangan sistem yang digunakan adalah 

menggunakan pemodalan UML (Unified Modeling Language). Pada pembuatan 

sistem pendukung keputusan menentukan calon penerima BSM ini dilakukan dua 

pengujian. Pengujian pertama yaitu pengujian black box yang mendapatkan nilai 

100%, dimana sistem ini sudah sesuai yang diharapkan. Pengujian kedua yaitu 

user acceptence testing yang menghasilkan presentase rata-rata 82,9125%. Hal 

tersebut masuk dalam kriteria layak digunakan. MOORA digunakan untuk 

memberikan rekomendasi siswa yang berhak mendapat BSM berdasarkan 

peringkat. Dengan adanya penelitian ini dapat membantu SDN Sidomukti 04 

dalam menentukan calon penerima BSM dengan tepat.   

Kata Kunci : BSM, MOORA, PHP, MySQL, UML 
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BAB I  

 PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

SDN Sidomukti 04 merupakan sekolah negeri tingkat dasar yang 

memiliki akreditasi B, terletak di Dusun Geblog, Desa Sidomukti, 

Kecamatan Bandungan, Kabupaten Semarang, Provinsi Jawa Tengah, 

dengan kode pos 50665. Dalam menjalankan kegiatanya SDN Sidomukti 

04 berada di bawah naungan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 

SDN Sidomukti 04 sendiri memiliki 79 siswa dan 9 guru. Untuk 

meningkatkan kesejahteraan bagi siswa yang kurang mampu, SDN 

Sidomukti 04 memfasilitasi siswanya untuk mendapat bantuan dari 

pemerintah. 

Dalam dunia pendidikan di Indonesia terdapat berbagai macam 

bantuan, baik bagi siswa yang berprestasi maupun bagi siswa yang kurang 

mampu. Salah satu bantuan yang ada adalah Bantuan Siswa Miskin 

(BSM). BSM dirrancang untuk membantu anak-anak dari keluarga kurang 

mampu dalam mendapatkan layanan pendidikan hingga tamat pendidikan 

menengah. Di Indonesia angka kemiskinan masih cukup tinggi, dan hal itu 

berdapampak pada anak-anak usia sekolah dalam pendidikannya. SDN 

Sidomukti 04 merupakan salah satu sekolah yang termasuk mendapat 

BSM, ini dikarenakan di SDN Sidomukti 04 masih terdapat siwa kurang 

mampu dan layak untuk mendapatkan BSM.  

Dalam menentukan penerima BSM dari pemerintah setiap sekolah 

terlebih dahulu menyeleksi semua siswa yang berhak menjadi calon 

penerima BSM berdasarkan kriteria dan persyaratan yang telah ditentukan 

yaitu penghasilan orang tua/wali, termasuk pemilik kartu KIP, PKS, KPH, 

termasuk anak yatim/piatu. Permasalahan yang dihadapi dalam pemberian 

BSM di SDN Sidomukti 04 masih menggunakan sistem manual dan pada 

proses penilaianya kurang tepat dalam mendata penilaian siswa atau siswi 
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yang akan mendapat bantuan. Data yang tidak valid menyebabkan 

kesalahan dalam pembagian bantuan siswa miskin yang seharusnya 

diberikan kepada penerima yang berhak menerimanya. Oleh karena itu 

perlu adanya sebuah sistem yang dapat menentukan calon penerima BSM 

di SDN Sidomukti 04 dengan baik dan benar. 

Pada penelitian ini penulis menggunakan metode Multi-Objective 

Optimization On the basis of Ratio Analysis (MOORA). Cara kerja metode 

ini adalah memberikan bobot pada setiap kriteria yang ditentukan. Dari 

penilaian bobot tersebut akan diambil hasil rangking yang paling tinggi 

untuk menentukan siswa yang menerima BSM. Sistem ini nantinya 

diharapkan agar bisa memudahakan guru di SDN Sidomukti 04 untuk 

dapat menentukan calon penerima BSM yang hasilnya akan diusulkan 

untuk mendapatkan BSM. 

Dari hasil latar belakang diatas , maka penelitian yang dapat dibuat 

berjudul “Sistem Pendukung Keputusan Penerimaan Bantuan Siswa 

Miskin (BSM) Dengan Menggunakan Metode Multi-Objective 

Optimization On The Basis Of Ratio Analysis (Moora) Pada SDN 

Sidomukti 04”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah pada penelitian ini adalah perlu adanya sebuah 

sistem yang mampu menentukan calon penerima BSM di SDN sidomukti 

04 secara otomatis dan mampu melakukan penilaian secara tepat 

menggunakan metode MOORA. 

 

C. Rumusan Masalah  

Permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah 

“Bagaimana membangun sistem pendukung keputusan yang mampu 

menyelesaikan penyeleksian calon penerima BSM dengan menggunakan 

metode Multi-Objective Optimization On the basis of Ratio Analysis 

(MOORA). 
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D. Batasan Masalah 

Adapun Batasan permasalahan yang ada yaitu: 

1. Sistem pendukung keputusan sebagai alat bantu untuk menentukan 

keputusan dalam pemilihan calon penerima BSM di SDN Sidomukti 

04. 

2. Penelitian ini membuat aplikasi sistem pendukung keputusan 

pemilihan calon penerima BSM metode Multi-Objective Optimization 

On the basis of Ratio Analysis (MOORA) di SDN Sidomukti 04. 

3. Aplikasi yang dibuat berbasis website dengan menggunakan metode 

pengembangan sistem waterfall. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah membantu guru di SDN  Sidomukti  

04 dalam menentukan calon penerima BSM melalui sistem pendukung 

keputusan berbasis website. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang penulis buat yaitu :  

1. Bagi Mahasiswa 

Dapat menambah wawasan mahasiswa tentang sistem 

pendukung keputusan pembuatan website, serta mahasiswa dapat 

menerapkan ilmu yang diperoleh pada saat perkuliahan. 

2. Bagi Akademik 

Dapat dijadikan tolak ukur keberhasilan dalam proses belajar 

mengajar dan dapat menjadi bahan evaluasi bagi pihak akademik. 

3. Bagi Pembaca 

Dapat digunakan sebagai referensi dan bahan acuan apabila 

hendak melakukan penelitian ataupun studi lebih lanjut tentang sistem 

poendukung keputusan untuk pemilihan calon penerima BSM.
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BAB II 

 KAJIAN TEORI 

A. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka yang digunakan dalam penelitian ini disajiakan 

melalui analisa pembanding terdahulu. Namun setiap penelitian memiliki 

pola dan kriteria yang berbeda satu dengan yang lainnya. Berikut merupakan 

analisa pembanding penelitian terdahulu yang hampir serupa, diantaranya : 

Tabel 2. 1 Tinjauan Pustaka 

No 

Nama 

Peneliti dan 

Tahun 

Penelitian 

Judul Metode Kesimpulan 

1 Heni Ayu 

Septilia, 

Styawati 

tahun 2020 

Sistem 

Pendukung 

Keputusan 

Pemberian Dana 

Bantuan 

Menggunakan 

Metode AHP 

Analytical 

Hierarchy 

Process 

(AHP) 

Untuk mengatasi 

masalah yang ada 

pada Desa Sukabumi 

maka dalam 

penelitian ini akan di 

kembangkan dengan 

menerapkan sistem 

pendukung 

keputusan untuk 

pemberian dana bagi 

masyarakat kurang 

mampu 

menggunakan 

metode Analytical 

Hierarchy Process 

(AHP). Kriteria yang 

digunakan dalam 

pemberian dana 

PKH yaitu 
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pendidikan, 

pekerjaan, 

penghasilan, 

status,umur, tempat 

tinggal, kesehatan, 

dan jumlah anak. 

Hasil implementasi 

ini adalah sebuah 

program sistem 

pendukung 

keputusan untuk 

pemberian dana 

bantuan. 

2 Dwika 

Assrani, 

Nurul 

Huda, Rudi 

Sidabutar, 

Imam 

Saputra, 

Oris 

Krianto 

Sulaiman 

tahun 2019 

Penentuan 

Penerima Bantuan 

Siswa Miskin 

Menerapkan 

Metode Multi 

Objective 

Optimization on 

The Basis of Ratio 

Analysis 

(MOORA) 

Multi 

Objective 

Optimization 

on The Basis 

of Ratio 

Analysis 

(MOORA) 

Berdasarkan hasil 

penelitian yang 

dilakukan, diambil 

beberapa 

kesimpulan, yaitu: 1. 

Sistem penentuan 

dana BSM 

membantu 

pengambilan 

keputusan dalam 

masalah siswa yang 

akan ditentukan 

mendapatkan dana 

BSM secara cepat 

dan mudah. 2. Hasil 

penentuan dana 

BSM untuk siswa 

miskin menjadi lebih 

objektif karena 

pengambil keputusan 
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tidak secara 

langsung 

menentukan dan 

menilai siswa yang 

akan ditentukan . 3. 

Penentuan bobot dari 

kriteria yang 

digunakan sangat 

mempengaruhi hasil 

perhitungan dari 

MOORA 

3 Risa Dwi 

Kurniawati, 

Imam 

Ahmad 

tahun2021 

Sistem 

Pendukung 

Keputusan 

Penentuan 

Kelayakan Usaha 

Mikro Kecil 

Menengah 

Dengan 

Menggunakan 

Metode Profile 

Matching Pada 

Uptd Plut Kumkm 

Provinsi 

Lampung 

Profile 

Matching 

Berdasarkan hasil 

analisis masalah dan 

pembahasan, hasil 

kesimpulan dari 

penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

Sistem pengambilan 

keputusan penentuan 

kelayakan UMKM 

berbasis Website 

dapat mempermudah 

pekerjaan PLUT 

dalam penentuan 

penilaian kelayakan 

UMKM. Sistem 

pengambilan 

keputusan penentuan 

kelayakan UMKM 

berbasis Website 

dapat mempercepat 

proses penentuan 

penilaian kelayakan 
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UMKM karena 

menggunakan sistem 

komputerisasi secara 

online. 

4 Setyoningsi

h Wibowo, 

Slamet 

Budirahardj

o 

Tahun 2019 

Multi-Objective 

Optimization On 

The Basis By 

Ratio Analysis 

Method Sebagai 

Sistem 

Pendukung 

Keputusan 

Penerimaan 

Asisten 

Laboratorium 

(Studi Kasus 

Prodi Teknik Sipil 

Universitas Pgri 

Semarang) 

Multi-

Objective 

Optimization 

on the basic 

of Ratio 

Analysis 

(MOORA) 

Dari rangkaian 

proses metode 

MOORA yang 

digunakan sebagai 

sistem pendukung 

keputusan dalam 

penerimaan asisten 

laboratorium 

disimpulkan bahwa 

metode ini sangat 

cocok 

diimplementasikan 

pada Prodi Teknik 

Sipil karena hasil 

keluaran sesuai 

dengan target yang 

diharapkan dengan 

penilaian secara 

obyektif dan sesuai 

dengan yang 

diharapkan. Seleksi 

ini diberlakukan 

hanya untuk satu 

mata kuliah 

praktikum, maka 

untuk mata kuliah 

praktikum yang lain 

dilakukan seleksi 

sesuai dengan calon 
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asisten yang 

melamar pada mata 

kuliah tersebut. 

Sebagai tindak lanjut 

kedepan sistem ini 

dapat diterapkan 

untuk semua fakultas 

khususnya masing-

masing program 

studi di Lingkungan 

Universitas PGRI 

Semarang sebagai 

sistem dalam sebuah 

seleksi. 

 

Menurut Heni Ayu Septilia dan Styawati pada tahun 2020, dengan 

penelitian yang berjudul “Sistem Pendukung Keputusan Pemberian Dana 

Bantuan Menggunakan Metode AHP” Penentuan masyarakat yang berhak 

atau tidak berhak untuk mendapatkan bantuan pada Desa Sukabumi 

dengan cara penyaluran pemberian bantuan dana miskin atau disebut 

dengan PKH pada Kantor Desa Sukabumi telah dilakukan lewat 

masingmasing RT secara manual pada kertas tulis, terdapat kendala dalam 

proses terkait lamanya penginformasian data masingmasing RT dan 

pembuatan laporan perekapan data. Selain itu, terdapat kendala lain terkait 

proses penentuan pemberian dana miskin karena tidak adanya simulasi 

metode perhitungan. Untuk mengatasi masalah yang ada pada Desa 

Sukabumi maka dalam penelitian ini akan di kembangkan dengan 

menerapkan sistem pendukung keputusan untuk pemberian dana bagi 

masyarakat kurang mampu menggunakan metode Analytical Hierarchy 

Process (AHP). Kriteria yang digunakan dalam pemberian dana PKH 

yaitu pendidikan, pekerjaan, penghasilan, status,umur, tempat tinggal, 

kesehatan, dan jumlah anak. Hasil implementasi ini adalah sebuah 
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program sistem pendukung keputusan untuk pemberian dana bantuan, 

didalam sistem ini terdapat menu login untuk masuk kedalam sistem, dan 

sistem dapat melakukan pembobotan perbandingan berpasangan dengan 

menginputkan data masyarakat yang akan dilakukan penilaian dengan cara 

menilai atau memilih secara ceklis pembobotan kriteria dan pembobotan 

alternatif setelah itu sistem dapat menampilkan secara otomatis nilai 

perbandingan alternatif, nilai konsentrasi apakah layak dalam penilaian, 

dan menampilkan hasil akhir penilaian yaitu perengkingan penilaian yang 

pantas mendapatkan dana bantuan[1]. 

Menurut Dwika Assrani, Nurul Huda, Rudi Sidabutar, Imam 

Saputra, Oris Krianto Sulaiman pada tahun 2019, dengan penelitian yang 

berjudul “Penentuan Penerima Bantuan Siswa Miskin Menerapkan Metode 

Multi Objective Optimization on The Basis of Ratio Analysis (MOORA)” 

Untuk mendapatkan dana Bantuan Siswa Miskin (BSM) tersebut, 

pemerintah menetapkan beberapa kriteria siapa sajakah siswa yang dapat 

dipenentuankan dan berhak mendapatkan Bantuan Siswa Miskin (BSM) 

tersebut. Kriteria tersebut nantinya yang akan membantu pihak sekolah 

atau instansi pendidikan dalam menetukan siswa mana yang dapat 

dipenentuankan untuk menerima Dana Bantuan Siswa Miskin. Maka dari 

itu sebuah instansi penndidikan harus memiliki Sistem Pendukung 

Keputusan perekomenasian Dana Siswa Miskin (BSM) menggunakan 

metode Multi Objective Optimization on the Basis of Ratio Analysis 

(MOORA), dengan adanya sistem pendukung keputusan pepenentuanan 

Bantuan Siswa Miskin (BSM) diharapkan proses pepenentuanan berjalan 

baik, tepat sasaran, dan diterima oleh orang yang berhak. Dengan 

demikian pengambil keputusan dapat membandingkan kinerja antara 

sistem yang lama dengan sistem pendukung keputusan penentuan dana 

BSM dengan metode Multi Objective Optimization On The Basis Of Ratio 

Analysis (MOORA) tanpa harus meminta kembali data-data siswa yang 

akan diberi dana Bantuan Siswa Miskin[2]. 
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Menurut Risa Dwi Kurniawati, Imam Ahmad pada tahun 2021, 

dengan penelitian yang berjudul “Sistem Pendukung Keputusan Penentuan 

Kelayakan Usaha Mikro Kecil Menengah Dengan Menggunakan Metode 

Profile Matching Pada Uptd Plut Kumkm Provinsi Lampung” Penelitian 

ini dilakukan untuk membuat sebuah sistem yang dapat menentukan 

kelayakan para UKM secara cepat, tepat dan sistematis. Dikarenakan 

jumlah UKM yang sangat banyak maka PLUT KUMKM tidak mungkin 

bisa menentukan para UKM layak atau tidaknya menjadi UKM dan UKM 

tidak mengetahui usaha mereka masuk kedalam kategori mana, seperti 

usaha mikro, kecil dan menengah. Sistem pendukung keputusan ini 

menggunakan metode Profile Matching. Tujuan pembuatan sistem ini 

adalah mengukur kelayakan UKM berdasarkan aspek finansial dan non 

finansial serta melakukan pengelompokkan kategori UKM. Diharapkan 

dapat melakukan pengambilan keputusan yang diharapkan dapat 

mempermudah dalam proses penentuan kelayakan UKM. Memudahkan 

PLUT dalam mepenentuan kelayakan UKM. Sistem ini dibangun dengan 

Bahasa pemrograman PHP dan database MYSQL. Pengujian terhadap 

sistem ini menggunakan Black Box Testing yang menguji aspek 

functionality. Hasil pengujian functionality menghasilkan nilai sebesar 

100% dengan kesimpulan diterima secara kelayakan fungsi oleh 

pengguna[3]. 

Menurut Setyoningsih Wibowodan Slamet Budirahardjotahun 

2019, dengan penelitian yang berjudul “Multi-Objective Optimization On 

The Basis By Ratio Analysis Method Sebagai Sistem Pendukung 

Keputusan Penerimaan Asisten Laboratorium (Studi Kasus Prodi Teknik 

Sipil Universitas PGRI Semarang)” Dari rangkaian proses metode 

MOORA yang digunakan sebagai sistem pendukung keputusan dalam 

penerimaan asisten laboratorium disimpulkan bahwa metode ini sangat 

cocok diimplementasikan pada Prodi Teknik Sipil karena hasil keluaran 

sesuai dengan target yang diharapkan dengan penilaian secara obyektif dan 

sesuai dengan yang diharapkan. Seleksi ini diberlakukan hanya untuk satu 
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mata kuliah praktikum, maka untuk mata kuliah praktikum yang lain 

dilakukan seleksi sesuai dengan calon asisten yang melamar pada mata 

kuliah tersebut. Sebagai tindak lanjut kedepan sistem ini dapat diterapkan 

untuk semua fakultas khususnya masing-masing program studi di 

Lingkungan Universitas PGRI Semarang sebagai sistem dalam sebuah 

seleksi[4]. 

 

B. Landasan Teori 

1. Bantuan Siswa Miskin (BSM) 

BSM adalah bantuan dari pemerintah berupa sejumlah uang 

tunai yang diberikan secara langsung kepada siswa sesuai kriteria yang 

telah ditetapkan. Dalam upaya pemerataan kesempatan memperoleh 

pendidikan dan mutu pendidikan. Supaya tidak menekan angka putus 

sekolah, pemerintah memperluas akses pendidikan yang lebih bermutu 

dan merata dengan memberikan perhatian yang lebih besar kepada 

penduduk miskin. Perhatian itu berupa pemberian BSM. Bantuan ini 

diberikan pemerintah dalam rangka kompensasi atas kenaikan Bahan 

Bakar Minyak (BBM). Pemerintah menyakini tindakan ini sangat 

menolong masyarakat kurang mampu sehingga menurunkan angka 

anak-anak yang tidak sekolah[5]. 

2.  Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem pendukung keputusan didefinisikan sebagai sebuah 

sistem yang dimaksudkan untuk mendukung para pengambil keputusan 

manajerial dalam situasi tertentu. Sistem pendukung keputusan 

dimaksudkan untuk menjadi alat bantu bagi para pengambil keputusan 

untuk memperluas kapabilitas mereka, namun tidak untuk 

menggantikan penilaian mereka. 

Sistem pendukung keputusan merupakan sistem berbasis 

computer interaktif yang membantu pengambil keputusan 

memanfaatkan data dan model untuk menyelesaikan masalah-masalah 

yang tak terstruktur. Ada beberapa hal yang menjadi alasan 
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digunakannya Sistem Pendukung Keputusan, yaitu keadaan ekonomi 

yang tidak stabil, peningkatan persaingan yang terjadi dalam dunia 

bisnis, kebutuhan akan informasi baru yang akurat, penyediaan 

informasi yang tepat waktu dan usaha untuk mengurangi biaya operasi.  

Selain itu, alasan lain dalam pengembangan Sistem pendukung 

Keputusan adalah perubahan perilaku komputasi enduser, end-user 

bukanlah programmer, sehingga mereka membutuhkan alat dan 

prosedur yang mudah untuk digunakan[5]. 

3. Multi-Objective Optimization on the basic of Ratio Analysis (MOORA) 

Metode Moora adalah sistem yang mengoptimalkan dua atau 

lebih atribut yang saling bertentangan secara bersamaan. Metode ini 

diterapkan untuk mencari solusi dengan model matematika yang 

kompleks. Moora dikenalkan pertama kali oleh Braurers pada tahun 

2004 dalam suatu pengambilan dengan multi-kriteria. Metode ini 

memiliki tingkat penyaringan alternatif yang baik karena dapat 

menentukan tujuan dari kriteria yang bertentangan. Dimana kriteria 

dapat bernilai menguntungkan (benefit) atau yang tidak menguntungkan 

(cost). 

Berikut langkah langkah dalam penyelesaian permasalahan dengan 

menggunakan metode moora. 

Langkah penyelesaian metode MOORA yaitu sebagai berikut : 

a. Menginput Nilai Kriteria 

Menginputkan nilai kriteria pada suatu alternatif dimana nilai 

tersebut nantinya akan diproses dan hasilnya akan menjadi sebuah 

keputusan. 

b. Merubah nilai kriteria menjadi matriks keputusan 

Matriks keputusan berfungsi sebagai pengukur kinerja dari 

alternatif 1 th pada atribut  th, M adalah alternatif dan n adalah 

umlah atribut dan kemudian sistem ratio dikembangkan dimana 

setiap kinerja dari sebuah alternatif pada sebuah atribut 

dibandingkan dengan penyebut yang merupakan wakil untuk 
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semua alternatif dari atribut tersebut. 

Berikut adalah perubahan nilai kriteria menjadi sebuah matriks 

keputusan : 

  [
         
         
         

] .......................................................... (1) 

Keterangan : 

n = nomor urutan atribut atau kriteria 

m = nomor urutan alternatif  

X =  matriks keputusan 

c. Normalisasi matriks 

Normalisasi bertujuan untuk menyatukan setiap element matriks 

sehingga element pada matriks memiliki nilai yang seragam. 

Normalisasi pada MOORA dapat dihitung menggunakan 

persamaan sebagai berikut : 

   
   √[∑    

  
   ] .................................................................... (2) 

Keterangan : 

   = matriks alternatif j pada kriteria i 

     = 1,2,3,4...n adalah nomor urutan atribut atau kriteria 

     = 1,2,3,4...m adalah nomor urutan alternatif  

   
  = Matriks Normalisasi alternatif i pada kriteria i  

d. Mengurangi nilai maxmax dan minmax 

Untuk menandakan bahwa sebuah atribut lebih penting itu bisa 

dikalikan dengan bobot yang sesuai (koefisien signifikasi). 

Atribut bobot dipertimbangkan perhitungan menggunakan 

persamaan sebagai berikut : 

   ∑      
  ∑      

  
     

 
    ............................................ (3) 

Keterangan : 

     = 1,2,..., g-kriteria/atribut dengan status maximized; 

     = g+1, g+2,...n- kriteria/atribut dengan status minimized;  
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      = bobot terhadap j 

        = nilai penilaian yang telah dinormalisasi dari alternatif  1 th 

terhadap semua atribut 

e. Menentukan ranking dari hasil perhitungan MOORA. 

 

4. Unified Modeling Language (UML) 

Unified Modeling Language (UML) adalah bahasa spesifikasi 

standar yang dipergunakan untuk mendokumentasikan, 

menspesifikasikan dan membanngun perangkat lunak. UML merupakan 

metodologi dalam mengembangkan sistem berorientasi objek dan juga 

merupakan alat untuk mendukung pengembangan sistem. Alat bantu 

yang digunakan dalam perancangan berorientasi objek berbasiskan 

UML adalah sebagai berikut: 

a. Use Case Diagram 

Use case diagram merupakan pemodelan untuk kelakuan 

(behavior) sistem informasi yang akan dibuat. Use case digunakan 

untuk mengetahui fungsi apa saja yang ada di dalam sistem 

informasi dan siapa saja yang berhak menggunakan fungsi-fungsi 

tersebut. Simbol-simbol yang digunakan dalam Use Case Diagram 

yaitu: 

Tabel 2. 2 Atribut Use Case Diagram 

No

. 

Simbol Nama Keterangan 

 

1. 

 

 

 

Aktor 

Menspesifikasikan himpunan 

peran yang pengguna mainkan 

ketika berintaksi dengan use 

case. 

 

2. 

 

 

 

Include 

Menspesifikasikan bahwa use 

case sumber secara sksplisit. 
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3. 

 

 

 

Associati

on 

Suatu yang menghubungkan 

antara objek satu dengan objek 

lainnya. 

 

4. 

 

 

 

System 

Menspesifikasikan paket yang menampilkan sistem secara terbatas. 

 

5. 

 

 

 

 

Use Case 

Deskripsi dari urutan aksi-aksi 

yang ditampilkan sistem yang menghasilkan suatu hasil yang 

terukur bagi suatu actor 

 

b. Diagram Aktivitas  (Activity Diagram)  

Activity Diagram menggambarkan workflow (aliran kerja) 

atau aktivitas dari sebuah sistem atau proses bisnis. Simbol-simbol 

yang digunakan dalam activity Diagram yaitu: 

Tabel 2. 3 Atribut Diagram Aktivitas 

No

. 

Simbol Nama Keterangan 

 

1. 

 

 

 

 

Activity 

Memperlihatkan bagian 

masing- masing kelas 

antarmuka saling berintraksi. 

 

2. 

 

 

 

 

Decision 

Digunakan untu 

menggambarkan suatu 

keputusan atau -tindakan yang 

harus diambil pada kondisi 

tertentu. 

 

3. 

 

 

 

Initial 

Node 

 

Bagian objek dibentuk untk 

diawali. 

 

4. 

  

Final 

 

Bagian objek dibentuk dan 
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Node diakhiri. 

 

5. 

 

 

 

Swimlane 

Digunakan untuk memisahkan 

organisasi bisnis yang 

bertanggung jawab terhadap 

aktivitas yang terjadi. 

 

c. Diagram Urutan  (Sequence Diagram)  

Sequence Diagram menggambarkan kelakuan objek pada 

use case dengan mendeskripsikan waktu hidup objek dan pesan 

yang dikirimkan dan diterima antar objek. Simbol-simbol yang 

digunakan dalam Sequence Diagram yaitu: 

Tabel 2. 4 Atribut Diagram Urutan 

NO

. 

Simbol Nama Keterangan 

 

1. 

 

 

Aktor 

Mempresentasikan entitas yang 

berbeda diluar sistem dan 

berinteraksi fengan sistem 

2. 

 

Lifeline 
Menghubungkan objek selama sequence 

 

3.  

 

Boundary 

Berupa tepi dari sistem, seperti 

user interface atau suatu alat 

yang berinteraksi dengan sistem 

yang lain 

4. 

 

Control Element mengatur

 aliran dari informasi 

untuk sebuah scenario 

5. 

 

Entitas Element yang bertanggung 

jawab menyimpan data atau 

informasi 
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6. 

 

 

 

 

Activation 

Suatu titik dimana sebuah objek 

dimulai berpartisipasi di dalam 

sebuah sequence yang 

menunjukkan 

kapan sebuah objek mengirim 

atau menerima objek 

 

7. 

 

 

 

 

 

Message 

Entry 

Berfungsi untuk 

menggambarkan 

pesan/hubungan antar objek 

yang menunjukkan urutan 

kejadian yang 

Terjadi 

 

d. Diagram Kelas (Class Diagram)  

Merupakan hubungan antar kelas dan penjelasan detail tiap-

tiap kelas di dalam model desain dari suatu sistem, juga 

memperlihatkan aturan-aturan dan tanggung jawab entitas yang 

menentukan perilaku sistem. Class Diagram juga menunjukkan 

atribut-atribut dan operasi-operasi dari sebuah kelas dan constraint 

yang berhubungan dengan objek yang dikoneksikan[7]. 

Tabel 2. 5 Atribut Diagram Kelas 

No

. 

Gambar Nama Keterangan 

 
 

1.  
 
  

 
 

Generalizati
on 

 

Hubungan di mana objek 

anak (descendent) berbagi 

perilaku dan struktur data 

dari objek yang ada di 

atasnya objek induk 

(ancestor). 
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2. 

 
 

 
Nary 
Associat
ion 

Upaya untuk menghindari 
asosiasi dengan lebih dar 2 
objek 

 
 
 

3. 

  
 
 

Class 

 
 

Himpunan dari objek-objek 
yang berbagi atribut serta 
operasi yang sama 

   

 

 

 
 

 

 

 

 

4. 

 
 
 

 

 

 

 

 

Collaboration 

 

 

Deskripsi dari urutan aksi- aksi 

yang ditampilkan system yang 

menghasilkan suatu hasil yang 

terukur bagi suatu actor 

 

5 

 
 

 

 

Realization 

 

Operasi yang benar-benar 

dilakukan oleh suatu objek 

 

 

6 

 
 

 

 

 

Dependency 

Hubungan di mana perubahan 

yang terjadi pada suatu elemen 

mandiri (independent) akan 

mempengaruhi elemen yang 

tidak mandiri 

 

7 

 
 

 

 

Association 

Apa yang menghubungkan antara 

objek satu dengan objek lainnya 
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5. Hypertext preprocessor (PHP) 

PHP  adalah  bahasa  yang  dirancang  secara  khusus  untuk  

penggunaan  pada  Web.  PHP adalah  tool  untuk  pembuatan  halaman  

web  dinamis.Pada  awalnya  PHP  merupakan kependekan  dari  

Personal  Home  Page  (Situs  Personal).  PHP  pertama  kali  dibuat  

oleh Rasmus   Lerdorf   pada   tahun   1995.   Pada   waktu   itu   PHP   

masih   bernama   FI   (Form Interpreted),  yang  wujudnya  berupa  

sekumpulan  script  yang  digunakan  untuk  mengolah data  form  dari  

web. Saat  ini PHP  adalah  singkatan  dari  PHP: Hypertext  

Preprocessor, sebuah  kepanjangan  rekursif,  yakni  permainan  kata  

dimana  kepanjangannya  terdiri  dari singkatan itu sendiri: PHP: 

Hypertext Preprocessor[8]. 

 

6. My Structured Query Language (MySQL) 

MySQL  adalah  salah  satu  aplikasi  DBMS  (Database  

Management  System)  yang  sudah sangat  banyak  digunakan  oleh 

para  pemrogram  aplikasi  web. Dalam  sistem data base tak relasional,  

semua  informasi  disimpan  pada  satu  bidang  luas,  yang  kadangkala  

data  di dalamnya  sangat  sulit  dan  melelahkan  untuk  diakses.  Tetapi  

MySQL  merupakan  sebuah sistem databaserelasional, sehingga dapat 

mengelompokkan informasi ke dalam tabel-tabel atau grup-grup 

informasi yang berkaitan. Setiap tabel memuat bidang-bidang yang 

terpisah, yang   mempresentasikan   setiap   bit   informasi.   MySQL   

menggunakan   indeks   untuk mempercepat  proses  pencarian  

terhadap  baris  informasi  tertentu.  MySQL  memerlukan sedikitnya 

satu indeks pada tiap tabel. Biasanya akan menggunakan suatu primary 

keyatau pengenal unik untuk membantu penjejakan data[8]. 

 

7. Pengujian Black Box 

Black box testing yaitu suatu pengujian yang hanya dilakukan 

pada kebutuhan fungsional  sistemnyaatau  nama  lainnya  yaitu 
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pengujian behavior (perilaku). Yaitu, pengujian yang didapatdari 

serangkaian suatu kondisi input dengankeseluruhanyang bisa 

menjalankan seluruh persyaratan   fungsional kepada suatu   program. 

Kesalahan berusaha ditemukan black   box testing dalam hal-hal sebagai 

berikut:  

a. Salah atau hilangnya suatu fungsi. 

b. Interface yang salah. 

c. Struktur  data yang  salah  maupun akses basis data bagian 

eksternal yang salah. 

d. Perilaku maupun kinerja yang tidak benar. 

e. Inisialisasi dan terminasi yang kurang tepat sehingga terjadi 

kesalahan[9]. 

 

8.  Pengujian User Acceptance Testing (UAT) 

User Acceptance Testing (UAT) adalah pengujian terhadap 

sistem yang telah dilakukan pengembangan  dengan  pengujinya  yaitu 

user(pengguna) dimana  dihasilkan dokumen yang dapat menjadikan 

sebagai bukti user(pengguna) menerima pengembangan aplikasi      

dan menganggap kebutuhan pengguna telah terpenuhi hasil ujinya[9]. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana 

teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai 

masalah yang penting. Berikut adalah kerangka berpikir dalam penelitian ini, 

disajikan dalam gambar: 
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Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir 

 

Masalah 

Belum adanya sistem yang dapat melakukan 

penghitungan secara otomatis untuk menetukan 

bantuan BSM di SD Negeri Sidomukti 04 atau 

masih menggunakan sistem manual dan terkadang 

sering terjadi kesalahan yaitu bantuan yang 

dibrikan kurang tepat sasaran. 

Analysis 

Testing 

Design  

Implementation 

Implementasi metode Multi-Objective 

Optimization on the basic of Ratio Analysis 

(MOORA)  dalam sistem pendukung keputusan 

pemilihan calon penerima bantuan siswa miskin 

(BSM) 

Analysis 

1. Kebutuhan Data 

2. Kebutuhan 

Sistem 

Design 

1. Desain Sistem 

- Use Case 
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  BAB III 

  METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian pengembangan atau (research and development). Penelitian dan 

pengembangan adalah penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 

produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa penelitian dan pengembangan adalah suatu jenis 

penelitian. Produk yang dihasilkan berupa perangkat lunak (software) 

seperti program komputer, maupun perangkat keras (hardware) seperti 

buku, dan modul. Hasil tersebut yang nantinya akan akan diujicobakan ke 

lapangan untuk membenahi suatu sistem agar lebih baik lagi. 

B. Lokasi/Fokus Penelitian 

Lokasi penelitian ini berada di SD Negeri Sidomukti 04 yang terletak di 

Dusun Geblog, Desa Sidomukti, Kec. Bandungan, kab. Semarang. 

 

Gambar 3. 1 Lokasi Penelitian 
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C. Jenis Dan Sumber Data 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari hasil 

wawancara dengan guru yang bertanggung jawab mengenai bantuan 

BSM yang ada di SD Negeri Sidomukti 04. 

2. Data sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung 

bersumber dari jurnal, dokumentasi, literatur, buku, arsip dan 

informasi lainnya. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi  

Pengumpulan data melalui pengamatan secara langsung yang 

berkaitan dengan penelitian atau pengamatan pada tempat penelitian 

yaitu di SD Negeri Sidomukti 04.  

2. Wawancara  

Pengumpulan data melalui tatap muka dan tanya jawab secara 

langsung dengan narasumber. Pada penelitian ini penulis melakukan 

wawancara terhadap guru yang bertanggung jawab mengenai bantuan 

BSM yang ada di SDN Sidomukti 04. Informasi yang didapatkan yaitu 

informasi tentang pendapat dari narasumber mengenai proses 

penerimaan bantuan BSM.  

3. Studi Pustaka  

Dengan mengumpulkan data dari buku atau bahan tulisan seperti 

jurnal yang ada relevansinya dengan skripsi mengenai analisis data 

sesuai dengan penelitian yang akan dibuat dan juga terkait metode 

yang akan digunakan untuk memberikan solusi terhadap permasalahan 

sesuai dengan penelitian ini.  
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E. Model Pengembangan  

Model pengembangan merupakan salah satu yang dilakukan dalam 

penelitian ini. Bertujuan agar penulis dapat terarah dalam melakukan 

penelitian dan analisis data. Dalam tahap ini penulis menggunakan metode 

waterfall. Dalam menggunakan metode waterfall terdapat langkah-langkah 

yang harus dilakukan adalah sebagai berikut :  

1. Requirement Analysis  

Tahapan ini pertama merupakan tahapan awal yaitu dengan 

mengumpulkan data yang diperoleh dari pakar, dalam hal ini dilakukan 

dengan cara :  

a. Observasi, pengumpulan data melalui pengamatan atau peninjauan 

secara langsung yang berkaitan dengan penelitian atau pengamatan 

pada SD Negeri Sidomukti 04.  

b. Wawancara, pengumpulan data melalui tatap muka dan tanya 

jawab langsung dengan narasumber atau pakar dalam penelitian ini 

yaitu guru yang bertanggung jawab mengenai bantuan BSM yang 

ada di SD Negeri Sidomukti 04 untuk menanyakan data-data yang 

dibutuhkan.  

c. Studi Pustaka, dengan mengumpulkan data dari buku atau bahan 

tulisan seperti jurnal atau media lain seperti internet yang ada 

relevansinya dengan skripsi yang dibuat mengenai analisis data 

yang akan dibuat dan juga terkait metode yang akan digunakan 

untuk memberikan solusi terhadap permasalahan sesuai dengan 

penelitian ini.  

2. System Design  

Tahapan desain digunakan untuk membantu dalam mendefinisikan 

arsitek sistem dengan menggunakan pemodelan UML (Unified 

Modeling Language) seperti class diagram, use case diagram, activity 

diagram, sequence diagram. Selain itu juga melakukan desain untuk 

tampilan UI/UX.  
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3. Implementation  

Tahap implentation adalah tahapan pembuatan sistem atau 

perangkat lunak dengan pemrograman atau pengkodingan 

menggunakan Bahasa pemrograman yang digunakan serta metode 

yang digunakan dalam penerapannya. Pada penelitian ini penulis 

melakukan pemrograman atau pengkodingan sistem dengan Bahasa 

pemrograman PHP dan database MYSQL, sementara untuk metode 

yang digunakan adalah MOORA  (Multi-Objective Optimization by 

Ratio Analysis) untuk menentukan calon penerima Bantuan BSM.  

4. Integration and Testing  

Setelah tahapan implementation, selajutnya adalah tahapan 

integration and testing. Integration yaitu menyatukan komponenen 

menjadi satu kesatuan sistem, dimana dalam tahapan ini penulis 

mengintegrasikan sistem pendukung keputusan pemilihan calon 

penerima bantuan BSM menjadi satu kesatuan sistem, setelah proses 

integration dilakukan proses testing, dalam penelitian ini penulis 

melakukan pengujian sistem pendukung keputusan pemilihan calon 

penerima bantuan BSM untuk memastikan aplikasi sistem berjalan 

dengan baik dan tidak ada error.  

5. Maintenance 

Maintenance pada tahapan ini akan dilakukan pembetulan 

kesalahan yang tidak ditemukan pada tahapan-tahapan sebelumnya, 

yang berguna untuk meningkatkan implementasi dari unit sistem, dan 

meningkatkan layanan sistem sebagai kebutuhan baru.  

F. Implementasi Penghitungan MOORA 

1. Menentukan  bobot kriteria 

Tabel 3. 1 Bobot Kriteria 

Kriteria Keterangan Bobot Jenis 

C1 Penghasilan Orang Tua/ Wali 30% Cost 
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C2 Pemegang Kartu Sakti 25% Benefit 

C3 Jumlah Tanggungan Orang Tua 15% Benefit 

C4 Termasuk Yatim/piatu 30% Benefit 

 

2. Menentukan  bobot sub kriteria 

a. Penghasilan orang tua 

Tabel 3. 2 Penghasilan orang tua 

Range Bobot 

0-999.999 4 

1000.000-1999.999 3 

2000.000-4999.999 2 

5000.000-20.000.000 1 

 

b. Jumlah Tanggungan 

Tabel 3. 3 Jumlah Tanggungan 

Tanggungan Bobot 

1 Anak 1 

2 Anak 2 

3 Anak 3 

4 Anak 4 
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c. Termasuk anak yatim/piatu 

Tabel 3. 4 Termasuk anak yatim/piatu 

Keadaan Orang Tua Bobot 

Yatim Piatu 4 

Yatim 3 

Piatu 2 

Masih Lengkap 1 

 

d. Termasuk pemegang kartu sakti 

Tabel 3. 5 Termasuk pemegang kartu sakti 

Kartu Bobot 

Tidak Punya 1 

KIP Dan KKS 3 

Surat Miskin 4 

 

3. Memasukkan data siswa 

Tabel 3. 6 Data Siswa 

Nama Penghasila

n Orang 

Tua 

Pemegan

g Kartu 

Sakti 

Jumlah 

Tanggu

ngan 

Keadaan 

Orang 

Tua 

NISN 

Riko 0-999.999 Tidak 

Punya 

1 Lengkap 01317790

67 

Kharis

ma 

0-999.999 Kip, Kks 2 Lengkap 01348425

66 

Nafiah 2000.000-

4999.999 

Tidak 

Punya 

2 Lengkap 01355155

37 

Avanda 0-999.999 Kip, Kks 3 Yatim 01282620

76 

Faraz 2000.000- Kip, Kks 2 Lengkap 01243168
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4999.999 21 

Ridwan 2000.000-

4999.999 

Tidak 

Punya 

2 Lengkap 01297169

48 

Meylan

i 

1000.000-

1999.999 

Surat 

Miskin 

2 Lengkap 01362987

57 

Thoriq 1000.000-

1999.999 

Kip, Kks 3 Lengkap 01231754

23 

Nur 0-999.999 Kip, Kks 2 Lengkap 01345040

11 

Citra 1000.000-

1999.999 

Tidak 

Punya 

1 Lengkap 01257070

36 

 

4. Menentukan Alternatif 

Tabel 3. 7 Menentukan Alternatif 

Nama Alternatif 

Riko A1 

Kharisma A2 

Nafiah A3 

Avanda A4 

Faraz A5 

Ridwan A6 

Meylani A7 

Thoriq A8 

Nur A9 

Citra A10 

 

5. Memberikan Nilai Kecocokan Rating Setiap Alternatif Pada Setiap 

Kriteria  

Tabel 3. 8 Rating Kecocokan 

Alternatif Nama 
Nilai 

C1 C2 C3 C4 

A1 Riko 4 1 1 1 

A2 Kharisma 4 3 2 1 

A3 Nafiah 2 1 2 1 

A4 Avanda 4 3 3 3 

A5 Faraz 2 3 2 1 

A6 Ridwan 2 1 2 1 

A7 Meylani 3 4 2 1 

A8 Thoriq 3 3 3 1 

A9 Nur 4 3 2 1 

A10 Citra 3 1 1 1 
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6. Menentukan matriks keputusan 

Tabel 3. 9 Matriks Keputusan 

4 1 1 1 

4 3 2 1 

2 1 2 1 

4 3 3 3 

2 1 2 1 

 

7. Menentukan normalisasi matriks 

a. Normalisai matriks kolom 1 

C1 =√                              

= √    

 = 10,15 

A1= 
 

     
 = 0,39 

A2=
 

     
 = 0,39 

A3=
 

     
 = 0,19 

A4=
 

     
 = 0,39 

A5=
 

     
 = 0,19 

A6=
 

     
 = 0,19 

A7=
 

     
 = 0,29 
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A8=
 

     
 = 0,29 

A9=
 

     
 = 0,39 

A10=
 

     
 = 0,29 

b. Normalisasi matriks kolom 2 

C2 =√                              

= √   

 = 8,06 

A1= 
 

    
 = 0,12 

A2=
 

    
 = 0,37 

A3=
 

    
 = 0,12 

A4=
 

    
= 0,37 

A5=
 

    
 = 0,37 

A6=
 

    
 = 0,12 

A7=
 

    
 = 0,49 

A8=
 

    
 = 0,37 

A9=
 

    
= 0,37 

A10=
 

    
 = 0,12 
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c. Normalisasi matriks kolom 3 

C3 =√                              

= √   

 = 6,63 

A1= 
 

    
 = 0,15 

A2=
 

    
 = 0,30 

A3=
 

    
 = 0,30 

A4=
 

    
= 0,45 

A5=
 

    
 = 0,30 

A6=
 

    
 = 0,30 

A7=
 

    
 = 0,30 

A8=
 

    
 = 0,45 

A9=
 

    
= 0,30 

A10=
 

    
 = 0,15 

d. Normalisasi matriks kolom 4 

C4 =√                              

= √   

 = 4,24 
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A1= 
 

    
= 0,23 

A2=
 

    
 = 0,23 

A3=
 

    
= 0,23 

A4=
 

    
= 0,70 

A5=
 

    
 = 0,23 

A6=
 

    
 = 0,23 

A7=
 

    
= 0,23 

A8=
 

    
 = 0,23 

A9=
 

    
= 0,23 

A10=
 

    
= 0,23 

8. Menetukan matriks normalisasi terbobot 

Tabel 3. 10 matriks normalisasi terbobot 

0,39(0,30) 0,12(0,25) 0,15(0,15) 0,23(0,30) 

0,39(0,30) 0,37(0,25) 0,30(0,15) 0,23(0,30) 

0,19(0,30) 0,12(0,25) 0,30(0,15) 0,71(0,30) 

0,39(0,30) 0,37(0,25) 0,45(0,15) 0,23(0,30) 

0,19(0,30) 0,37(0,25) 0,30(0,15) 0,23(0,30) 

0,19(0,30) 0,12(0,25) 0,30(0,15) 0,23(0,30) 
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0,29(0,30) 0,49(0,25) 0,30(0,15) 0,23(0,30) 

0,29(0,30) 0,37(0,25) 0,45(0,15) 0,23(0,30) 

0,39(0,30) 0,37(0,25) 0,30(0,15) 0,23(0,30) 

0,29(0,30) 0,12(0,25) 0,15(0,15) 0,23(0,30) 

 

9. Menentukan nilai Yi 

Tabel 3. 11 Menentukan nilai Yi 

Alternatif Max (C2+C3+C4) Min (C1) Yi = Max - Min 

A1 0,12 0,11 0,0061 

A2 0,20 0,11 0,0907 

A3 0,14 0,05 0,0878 

A4 0,37 0,11 0,2547 

A5 0,20 0,05 0,1498 

A6 0,14 0,05 0,0878 

A7 0,23 0,08 0,1512 

A8 0,23 0,08 0,1428 

A9 0,20 0,11 0,0907 

A10 0,12 0,08 0,0356 
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10. Menentukan rangking 

Tabel 3. 12 Menentukan rangking 

Alternatif Nama Hasil Ranking 

A4 Avanda 0,2547 1 

A7 Meylani 0,1512 2 

A5 Faraz 0,1498 3 

A8 Thoriq 0,1428 4 

A2 Kharisma 0,0907 5 

A9 Nur 0,0907 6 

A6 Ridwan 0,0878 7 

A3 Nafiah 0,0878 8 

A10 Citra 0,0356 9 

A1 Riko 0,0061 10 



 
 

35 

 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil 

1. Analisa Kebutuhan 

Tahap analisa kebutuhan sistem merupakan tahap 

pendenifisian kebutuhan yang diperlukan untu membuat sistem 

pendukung keputusan penentuan penerima BSM di SDN 

Sidomukti 04 agar lebih tepat sasaran. Berikut merupakan tahap 

analisa kebutuhan : 

a. Analisa Kebutuhan Sistem 

1) Software  

Pada pembangunan aplikasi ini software yang 

dibutuhkan yaitu : 

a) Sistem Operasi Windows 10. 

b) Visual Studio Code sebagai code text penulisan 

program. 

c) XAMPP sebagai server lokal. 

d) Database MySql. 

2) Hardware  

Hardware yang digunakan dalam pembuatan sistem 

pendukung keputusan penerima BSM ini adalah 

perangkat keras komputer PC / laptop dengan spesifikasi 

dibawah ini : 

a) RAM 4 GB 

b) Hardisk 500 GB 

c) Processor Celeron N3060 

b. Analisa Kebutuhan Data 

Data yang dibutuhkan dalam pembuatan sistem 

pendukung keputusan ini adalah data siswa dari SDN 
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Sidomukti 04. Adapun data siswa yang menjadi kriteria 

penentuan penerima bantuan BSM meliputi : 

a) Penghasilan Orang Tua/ Wali 

b) Pemegang kartu Sakti 

c) Jumlah Tanggungan 

d) Status Orang Tua 

c. Analisis Kebutuhan Fungsional 

a) Aplikasi ini dapat menampilkan menu data kriteria yang 

terdapat fitur tambah data, edit dan hapus data. 

b) Aplikasi ini dapat menampilkan menu data sub kriteria 

yang terdapat fitur tambah data, edit dan hapus data. 

c) Aplikasi ini dapat menampilkan menu data alternatif 

yang terdapat fitur tambah data, edit dan hapus data. 

d) Aplikasi ini dapat menampilkan menu data penilaian 

yang terdapat fitur edit data penilaian. 

e) Aplikasi ini dapat menampilkan menu data perhitungan 

yang dapat menampilkan proses perhitungan data. 

f) Aplikasi ini dapat menampilkan menu data hasil akhir 

yang dapat menampilkan hasil dari penghitungan data. 

2. Perancangan Desain Sistem 

Perancangan desain sistem bertujuan untuk memberikan gambaran 

sistem yang dibangun, sehingga dalam proses pembuatan sistem dapat 

dibuat secara terstruktur dan nantinya hasil yang didapatkan dapat 

lebih maksimal. Dalam perancangan sistem pendukung keputusan 

penentuan penerima BSM ini dilakukan dengan tahap-tahap 

perancangan sistem dengan Unified Modeling Language (UML) 

seperti yang dijelaskan berikut : 

a. Use Case Diagram 

Use Case  Diagram menggambarakan interaksi antara aktor 

dengan sistem yang telah dibuat. Dalam Use Case Diagram ini 
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terdapat dua aktor yaitu admin dan user yang harus memasuki 

form login terlebuh dahulu sebelum dapat masuk kedalam sistem. 

 

Gambar 4. 1 Use Case Diagram 

 

b. Activity Diagram  

Activity diagram menggambarkan aliran aktivitas dari 

sebuah sistem yang sedang dirancang, bagaimana masing-masing 

alir berawal, keputusan yangb terjadi, dan bagaimana mereka 

berakhir. Activity diagram pada sistem pendukung keputusan 

penerima BSM pada SDN Sidomukti 04 dapat dilihat sebagai 

berikut : 

1) Activity Diagram Login Admin 

Activity Diagram Proses Login Admin menggambarkan 

ketika admin mengakses halaman login, sistem akan 

menampilkan form halaman login. Setelah admin memasukan 

data login, sistem akan memvalidasi data apabila data sudah 

benar maka sistem akan menampilkan halaman dashboard. 
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Gambar 4. 2 Activity Diagram Login Admin 

 

2) Activity Diagram Halaman Tambah Data Kriteria 

Activity Diagram Halaman Tambah Kriteria 

menggambarkan ketika admin mengaskses menu data kriteria 

kumudian sistem menampilkan data kriteria, kumudian admin 

menambahkan data kriteria maka sistem akan menampilkan 

form tambah data kriteria. Kumudian sistem akan menyimpan 

data apabila data yang dimasukkan sudah benar setelah itu 

sistem akan kembali menampilkan halaman data  kriteria. 
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Gambar 4. 3 Activity Diagram Halaman Tambah Data 

Kriteria 

 

3) Activity Diagram Halaman Edit Data Kriteria 

Activity Diagram Halaman Edit data kriteria 

menggambarkan ketika admin mengaskses menu data kriteria 

kumudian sistem menampilkan data kriteria, kumudian admin 

menekan tombol edit data kriteria maka sistem akan 

menampilkan form edit data kriteria. Kumudian sistem akan 

menyimpan data apabila data yang dimasukkan sudah benar 

setelah itu sistem akan kembali menampilkan halaman data 

kriteria. 
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Gambar 4. 4 Activity Diagram Halaman Edit Data 

Kriteria 

 

4) Activity Diagram Halaman Tambah Data Sub Kriteria 

Activity Diagram Halaman Tambah Data Sub Kriteria 

menggambarkan ketika admin mengaskses menu data sub 

kriteria kemudian sistem menampilkan data sub kriteria, 

kumudian admin menambahkan data sub kriteria maka sistem 

akan menampilkan form tambah data sub kriteria. Kemudian 

sistem akan menyimpan data apabila data yang dimasukkan 

sudah benar setelah itu sistem akan kembali menampilkan 

halaman data sub kriteria. 
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Gambar 4. 5 Activity Diagram Halaman Tambah Data 
Sub Kriteria 

 

 

 

5) Activity Diagram Halaman Edit Data Sub Kriteria 

Activity Diagram Halaman Edit Data Sub Kriteria 

menggambarkan ketika admin mengaskses menu data sub 

kriteria kumudian sistem menampilkan data sub  kriteria, 

kemudian admin menekan tombol edit data sub kriteria maka 

sistem akan menampilkan form edit data sub kriteria. 

Kemudian sistem akan menyimpan data apabila data yang 

dimasukkan sudah benar setelah itu sistem akan kembali 

menampilkan halaman data sub kriteria. 



42 
 

 
 

 

Gambar 4. 6 Activity Diagram Halaman Edit Data Sub 

Kriteria 

 

6) Activity Diagram Halaman Tambah Data Alternatif 

  Activity Diagram Halaman Tambah Data Alternatif  

menggambarkan ketika admin mengaskses menu data 

alternatif  kemudian sistem menampilkan data 

alternatif, kumudian admin menambahkan data 

alternatif maka sistem akan menampilkan form tambah 

data alternatif. Kumudian sistem akan menyimpan data 

apabila data yang dimasukkan sudah benar setelah itu 

sistem akan kembali menampilkan halaman data 

alternatif. 



43 
 

 
 

 

Gambar 4. 7 Activity Diagram Halaman Tambah Data 

Alternatif 

 

7) Activity Diagram Halaman Edit Data Alternatif 

Activity Diagram Halaman Edit Data Alternatif  

menggambarkan ketika admin mengaskses menu data 

alternatif  kemudian sistem menampilkan data alternatif, 

kemudian admin mengedit data alternatif maka sistem akan 

menampilkan form edit data alternatif. Kemudian sistem akan 

menyimpan data apabila data yang dimasukkan sudah benar 

setelah itu sistem akan kembali menampilkan halaman data 

alternatif. 
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Gambar 4. 8 Activity Diagram Halaman Edit Data 

Alternatif 

 

8) Activity Diagram Halaman Edit Data Penilaian 

Activity Diagram Halaman Edit Data Penilaian  

menggambarkan ketika admin mengaskses menu data 

penilaian  kemudian sistem menampilkan data penilaian, 

kumudian admin mengedit data penilaian maka sistem akan 

menampilkan form edit data penilaian. Kemudian sistem 

akan menyimpan data apabila data yang dimasukkan sudah 

benar setelah itu sistem akan kembali menampilkan halaman 

data penilaian.   



45 
 

 
 

 

Gambar 4. 9 Activity Diagram Halaman Edit Data 

Penilaian 

 

9) Activity Diagram Halaman Data Perhitungan 

Activity Diagram Halaman Data Perhitungan 

menggambarkan ketika admin mengakses halaman data 

perhitungan maka sistem akan menampilkan halaman data 

perhitungan. 
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Gambar 4. 10 Activity Diagram Halaman Data 

Perhitungan 

 

10) Activity Diagram Halaman Data Hasil Akhir 

Activity Diagram Halaman Data Hasil Akhir 

menggambarkan ketika admin mengakses halaman data hasil 

akhir maka sistem akan menampilkan halam data hasil akhir.  
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Gambar 4. 11 Activity Diagram Halaman Data Hasil 

Akhir 

 

11) Activity Diagram Halaman Tambah Data User 

Activity Diagram Halaman  Data Tambah Data User  

menggambarkan ketika admin mengaskses menu data user  

kemudian sistem menampilkan data user, kumudian admin 

menambahkan data user maka sistem akan menampilkan 

form tambah data user. Kumudian sistem akan menyimpan 

data apabila data yang dimasukkan sudah benar setelah itu 

sistem akan kembali menampilkan halaman data user. 
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Gambar 4. 12 Activity Diagram Halaman  Data Tambah Data User 

 

12) Activity Diagram Halaman Edit Data User 

Activity Diagram Halaman  Edit  Data User  

menggambarkan ketika admin mengaskses menu data user  

kemudian sistem menampilkan data user, kumudian admin 

mengedit data user maka sistem akan menampilkan form edit 

data user. Kemudian sistem akan menyimpan data apabila 

data yang dimasukkan sudah benar setelah itu sistem akan 

kembali menampilkan halaman data user. 
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Gambar 4. 13 Activity Diagram Halaman  Edit  Data User 

 

13) Activity Diagram Halaman  Edit Data Profil 

Activity Diagram Halaman  Edit  Data Profil  

menggambarkan ketika admin mengaskses menu data profil  

kemudian sistem menampilkan form edit data profil. 

Kemudian sistem akan menyimpan data apabila data yang 

dimasukkan sudah benar setelah itu sistem akan kembali 

menampilkan halaman edit data profil. 
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Gambar 4. 14 Activity Diagram Halaman  Edit  Data 

Profil 

 

14) Activity Diagram Halaman  Login User 

Activity Diagram Proses Login User menggambarkan 

ketika user  mengakses halaman login, sistem akan 

menampilkan form halaman login. Setelah user memasukan 

data login, sistem akan memvalidasi data apabila data sudah 

benar maka sistem akan menampilkan halaman dashboard. 
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Gambar 4. 15 Activity Diagram Proses Login User 

 

15) Activity Diagram Halaman Data Hasil Akhir User 

Activity Diagram Halaman Data Hasil Akhir User  

menggambarkan ketika user mengakses halaman data hasil 

akhir maka sistem akan menampilkan halaman data hasil 

akhir. 

 

Gambar 4. 16 Activity Diagram Halaman Data Hasil Akhir User 
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16) Activity Diagram Halaman  Edit Data Profil User 

Activity Diagram Halaman  Edit  Data Profil User  

menggambarkan ketika user mengaskses menu data profil  

kemudian sistem menampilkan form edit data profil. 

Kumudian sistem akan menyimpan data apabila data yang 

dimasukkan sudah benar setelah itu sistem akan kembali 

menampilkan halaman edit data profil. 

 

 

Gambar 4. 17 Activity Diagram Halaman  Edit  Data 

Profil User 

c. Sequence Diagram 

Sequence Diagram menggambarkan interaksi antar objek di 

dalam dan di sekitar sistem. Sequence Diagram terdiri atas 
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dimensi vertikal (waktu) dan dimensi horizontal (objek-objek 

yang terkait). Sementara garis berpanah dari satu objek lainnya 

disebut pesan (massage). Sequence diagram pada sistem 

pendukung keputusan penentuan penerima BSM pada SDN 

Sidomukti 04 dapat digambarkan sebagai berikut:  

 

1) Squence Diagram Login Admin 

Squence Diagram Login Admin menjelaskan ketika 

admin melakukan login dengan memasukkan username dan 

password kemudian sistem melakukan pengecekan apakah 

username dan password tersebut terdaftar maka sistem 

melakukan validasi yang kumudian admin dapat masuk 

kedalam sistem. 

 

 

Gambar 4. 18 Squence Diagram Login Admin 

 

2) Squence Diagram Tambah Data Kriteria 

Squence Halaman Tambah Data Kriteria menjelaskan 

ketika admin mengakses halaman data kriteria kumudian 

menambahkan data kriteria, data tersebut kumudian akan 

diimplementasikan pada sistem yang akan dibangun. 
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Gambar 4. 19 Squence Halaman Tambah Data Kriteria 

 

3) Squence Halaman Edit Data Kriteria 

Squence Diagram Edit Data Kriteria menjelaskan 

ketika admin mengakses halaman data kriteria kumudian 

mengedit data kriteria, data tersebut kumudian akan 

diimplementasikan pada sistem yang akan dibangun.  

 

 

Gambar 4. 20 Squence Diagram Edit Data Kriteria 

 

4) Squence Halaman Tambah Data Sub Kriteria  

Squence Halaman Tambah Data Sub Kriteria 

menjelaskan ketika admin mengakses halaman data sub  

kriteria kumudian menambahkan data sub kriteria, data 

tersebut kumudian akan diimplementasikan pada sistem yang 

akan dibangun. 
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Gambar 4. 21 Squence Halaman Tambah Data Sub Kriteria 

 

5) Squence Diagram Edit Data Sub Kriteria 

Squence Halaman Edit Data Sub Kriteria menjelaskan 

ketika admin mengakses halaman data sub  kriteria kumudian 

mengedit data sub kriteria, data tersebut kumudian akan 

diimplementasikan pada sistem yang akan dibangun. 

 

Gambar 4. 22 Squence Halaman Edit Data Sub Kriteria 

 

6) Squence Diagram Halaman Tambah Data Alternatif 

Squence Halaman Tambah Data Alternatif  

menjelaskan ketika admin mengakses halaman data alternatif  

kumudian menambah data alternatif, data tersebut kumudian 

akan diimplementasikan pada sistem yang akan dibangun. 
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Gambar 4. 23 Squence Halaman Tambah Data Alternatif 

 

7) Squence Diagram Halaman Edit Data Alternatif 

Squence Diagram Halaman Edit Data Alternatif  

menjelaskan ketika admin mengakses halaman data alternatif  

kemudian mengedit data alternatif, data tersebut kumudian 

akan diimplementasikan pada sistem yang akan dibangun. 

 

Gambar 4. 24 Squence Diagram Halaman Edit Data 

Alternatif 

 

8) Squence Diagram Halaman Edit Data Penilaian 

Squence Diagram Halaman Edit Data Penilaian  

menjelaskan ketika admin mengakses halaman data penilaian  

kemudian mengedit data penilaian, data tersebut kemudian 

akan diimplementasikan pada sistem yang akan dibangun. 
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Gambar 4. 25 Squence Diagram Halaman Edit Data Penilaian 

 

9) Squence Diagram Halaman Data Penilaian 

Squence Diagram Halaman Data Perhitungan  

menjelaskan ketika admin mengakses halaman data 

perhitungan untuk melihat data perhitungan, data tersebut 

kumudian akan diimplementasikan pada sistem yang akan 

dibangun. 

 

Gambar 4. 26 Squence Diagram Halaman Data Perhitungan 

 

10) Squence Diagram Halaman Data Hasil Akhir 

Squence Diagram Halaman Data Hasil Akhir  

menjelaskan ketika admin mengakses halaman data 

perhitungan untuk melihat data hasil akhir, data tersebut 

kumudian akan diimplementasikan pada sistem yang akan 

dibangun. 
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Gambar 4. 27 Squence Diagram Halaman Data Hasil Akhir 

 

11) Squence Diagram Halaman Tambah Data User 

Squence Halaman Tambah Data User  menjelaskan 

ketika admin mengakses halaman data user  kumudian 

menambah data user, data tersebut kumudian akan 

diimplementasikan pada sistem yang akan dibangun. 

 

Gambar 4. 28 Squence Halaman Tambah Data User 

 

12) Squence Halaman Edit Data User 

Squence Halaman Edit Data User  menjelaskan ketika 

admin mengakses halaman data user  kumudian mengedit 

data user, data tersebut kumudian akan diimplementasikan 

pada sistem yang akan dibangun. 
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Gambar 4. 29 Squence Halaman Edit Data User 

   

13) Squence Halaman Edit Data Profil 

Squence Diagram Halaman Edit Data Profil  

menjelaskan ketika admin mengakses halaman data profil  

kumudian mengedit data profil, data tersebut kumudian akan 

diimplementasikan pada sistem yang akan dibangun. 

 

Gambar 4. 30 Squence Diagram Halaman Edit Data Profil 

 

14) Squence Diagram Halaman Login User 

Squence Diagram Login User menjelaskan ketika user 

melakukan login dengan memasukkan username dan 

password kumudian sistem melakukan pengecekan apakah 

username dan password tersebut terdaftar maka sistem 

melakukan validasi yang kumudian user dapat masuk 

kedalam sistem. 
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Gambar 4. 31 Squence Diagram Login User 

 

15) Squence Diagram Halaman Data Hasil Akhir User 

Squence Diagram Halaman Data Hasil Akhir  

menjelaskan ketika user mengakses halaman data 

perhitungan untuk melihat data hasil akhir, data tersebut 

kemudian akan diimplementasikan pada sistem yang akan 

dibangun. 

 

Gambar 4. 32 Squence Diagram Halaman Data Hasil Akhir 

 

16) Squence Diagram Halaman Edit Data Profil User 

Squence Halaman Edit Data Profil User  menjelaskan 

ketika user mengakses halaman data user  kumudian 

mengedit data user, data tersebut kumudian akan 

diimplementasikan pada sistem yang akan dibangun. 
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Gambar 4. 33 Squence Halaman Edit Data Profil User 

 

d. Desain Database 

Desain database adalah organisasi data menurut model 

database. Perancang menentukan data apa yang harus disimpan 

dan bagaimana elemen data saling berhubungan.

 

Gambar 4. 34 Desain Database 
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e. Desain User Interface 

1) Desain Login admin dan user 

  Pada tampilan login admin dan user terdapat form 

untuk menginput username dan password seperti yang 

terlihat pada gambar. 

 

Gambar 4. 35 Desain Login admin dan user 

 

2) Desain Halaman Dashboard 

 Pada gambar dibawah ini halaman dashboard terdapat 

beberapa menu yang dapat dipilih sesuai yang dibutuhkan. 

 

Gambar 4. 36 Desain Halaman Dashboard 
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3) Desain Halaman Data Kriteria 

Pada gambar dibawah ini terdapat data kriteria admin 

juga dapat menambahkan data ataupun mengubah data 

kriteria. 

 

Gambar 4. 37 Desain Halaman Data Kriteria 

  

4) Desain Halaman Tamabah Data Kriteria 

Pada gambar dibawah ini terdapat form tambah data 

kriteria admin dapat menambahkan data kriteria yang 

dibutuhkan. 

 

 

Gambar 4. 38 Desain Halaman Tambah Data Kriteria 
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5) Desain Halaman Edit Data Kriteria 

Pada gambar dibawah ini terdapat form edit data 

kriteria, admin dapat mengedit data kreteria jika ada 

kekeliruan atau kesalahan input data kriteria. 

 

 

Gambar 4. 39 Desain Halaman Edit Data Kriteria 

 

6) Desain Halaman Data Sub Kriteria 

Pada gambar dibawah terdpat data sub kriteria, admin 

juga dapat menambahkan data atau mengubah data sub 

kriteria. 

 

 

Gambar 4. 40 Desain Halaman Data Sub Kriteria 

 

 

 



65 
 

 
 

7) Desain Halaman Tambah Data Sub Kriteria 

Pada gamabar dibawah ini terdapat form tambah data 

sub kriteria admin dapat menambahkan data sub kriteria yang 

dibutuhkan. 

 

 

Gambar 4. 41 Desain Halaman Tambah Data Sub Kriteria 

 

8) Desain Halaman Edit Data Sub Kriteria 

Pada gambar dibawah terdapat form edit data sub 

kriteria, admin dapat mengubah data sub kriteria jika ada 

kekeliruan atau kesalahan dalam input data sub kriteria. 

 

 

Gambar 4. 42 Desain Halaman Edit Data Sub Kriteria 
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9) Desain Halaman Data Alternatif 

Pada gambar dibawah ini terdapat data nama siswa 

admin juga dapat menambahkan data ataupun mengubah data 

nama siswa. 

 

 

Gambar 4. 43 Desain Halaman Data Alternatif 

 

10) Desain Halaman Tambah Data Alternatif 

Pada gambar dibawah ini terdapat form tambah data 

nama siswa admin dapat menambahkan data nama siswa. 

 

 

Gambar 4. 44 Desain Halaman Tambah Data Alternatif 
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11) Desain Halaman Edit Data Alternatif 

Pada gambar dibawah terdapat form edit data siswa, 

admin dapat mengubah data siswa jika ada kekeliruan atau 

kesalahan dalam input data siswa. 

 

 

Gambar 4. 45 Desain Halaman Edit Data Alternatif 

 

12) Desain Halaman Penilaian 

Pada gambar dibawah ini terdapat data nama siswa 

pada halaman ini admin dapat mengubah data penilaian. 

 

 

Gambar 4. 46 Desain Halaman Penilaian 
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13) Desain Halaman Edit Data Penilaian 

Pada gambar dibawah ini terdapat form edit data 

penilaian pada halaman ini admin dapat mengubah data 

penilaian. 

 

Gambar 4. 47 Desain Halaman Edit Data Penilaian 

 

14) Desain Halaman Data User 

Pada gambar dibawah terdapat data user, admin juga 

dapat menambahkan data atau mengubah data user. 

 

 

Gambar 4. 48 Desain Halaman Data User 

 

15) Desain Halaman Tambah Data User 

Pada gamabar dibawah ini terdapat form tambah 

data user admin dapat menambahkan data user. 
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Gambar 4. 49 Desain Halaman Tambah Data User 

 

16) Desain Halaman Data Profil 

Pada gambar dibawah ini terdapat form edit profil 

pada halaman ini admin dapat mengubah data profil. 

 

 

Gambar 4. 50 Desain Halaman Data Profil 

 

17) Desain Halaman Dashboard user 

Pada gambar dibawah ini terdapat halaman 

dashboard user disini user dapat melihat data hasil akhir 

dan mengubah data profil. 
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Gambar 4. 51 Desain Halaman Dashboard user 

 

f. Implementasi Sistem  

Setelah perancangan selesai, tahap selanjutnya adalah 

mengimplementasikannya menjadi sebuah sistem. Berikut 

merupakan tampilan dari sistem yang dibuat : 

1) Halaman Login Admin dan User 

Ketika admin memasukkan link URL sistem, secara 

otomatis sistem akan menampilkan halaman login. Admin 

atau user harus memasukkan username dan password yang 

sebelumnya sudah terdaftar di dalam sistem. 

 

 

Gambar 4. 52 Halaman Login Admin dan User 
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2) Halaman Dashboard Admin 

Setelah admin berhasil login, sistem akan menampilkan 

halaman dashboard. Halaman ini menampilkan informasi 

umum mengenai sistem. Seperti yang terlihat pada gambar 

dibawah ini. 

 

Gambar 4. 53 Halaman Login Admin dan User 

 

3) Halaman Data Kriteria 

Halaman ini berisi data kriteria yang menjadi acuan 

dalam pengabilan keputusan. Terdapat tombol tambah 

kriteria untuk membah data kriteria baru. Serta tombol edit 

untuk meng-update data kriteria apabila terdapat keslahan 

dan tombol hapus untuk menghapus data kriteria yang tidak 

sesuai. 
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Gambar 4. 54 Halaman Data Kriteria 

 

4) Halaman Tambah Data Kriteria 

Halaman ini menampilkan form unuk menambah data 

kriteria yang harus diisi. Setelah admin mengisi semua form, 

admin harus menekan tombol simpan agar data tersimpan ke 

database. 

 

Gambar 4. 55 Halaman Tambah Data Kriteria 

 

5) Halaman Edit Data Kriteria 

Halaman ini menampilkan form unuk mengedit data 

kriteria yang harus diisi. Setelah admin mengisi semua form, 

admin harus menekan tombol update agar data berhasil 

diubah. 
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Gambar 4. 56 Halaman Edit Data Kriteria 

 

6) Halaman Data Sub Kriteria  

Halaman ini berisi data sub kriteria yang menjadi 

acuan dalam pengabilan keputusan. Terdapat tombol tambah 

sub kriteria untuk menambah data sub kriteria baru. Serta 

tombol edit untuk meng-update data sub kriteria apabila 

terdapat kesalahan dan tombol hapus untuk menghapus data 

sub kriteria yang tidak sesuai. 

 

Gambar 4. 57 Halaman Data Sub Kriteria 

 

7) Halaman Tambah Data Sub Kriteria 

Halaman ini menampilkan form unuk menambah data 

sub kriteria yang harus diisi. Setelah admin mengisi semua 

form, admin harus menekan tombol simpan agar data 

tersimpan ke database. 
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Gambar 4. 58 Halaman Tamabah Data Sub Kriteria 

 

8) Halaman Edit Data Sub Kriteria 

Halaman ini menampilkan form untuk mengedit data 

sub kriteria yang harus diisi. Setelah admin mengisi semua 

form, admin harus menekan tombol update agar data berhasil 

diubah. 

 

Gambar 4. 59 Halaman Edit Data Sub Kriteria 

 

9) Halaman Data Alternatif 

Halaman ini berisi data nama siswa yang menjadi 

subjek keputusan. Terdapat tombol tambah data untuk 

menambah data nama siswa baru. Serta tombol edit untuk 

meng-update data nama siswa apabila terdapat kesalahan dan 

tombol hapus untuk menghapus data nama siswa yang tidak 

sesuai. 
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Gambar 4. 60 Halaman Data Alternatif 

 

10) Halaman Tambah Data Alternatif 

Halaman ini menampilkan form unuk menambah data 

nama siswa yang harus diisi. Setelah admin mengisi semua 

form, admin harus menekan tombol simpan agar data 

tersimpan ke database. 

 

Gambar 4. 61 Halaman Tambah Data Alternatif 

 

11) Halaman Edit Data Alternatif 

Halaman ini menampilkan form unuk mengedit data 

nama siswa yang harus diisi. Setelah admin mengisi semua 

form, admin harus menekan tombol update agar data berhasil 

diubah. 
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Gambar 4. 62 Halaman Edit Data Alternatif 

 

12) Halaman Data Penilaian 

Halaman ini berisi data nama siswa. Terdapat tombol 

edit untuk meng-update data penilaian siawa. 

 

 

Gambar 4. 63 Halaman Data Penilaian 

 

13) Halaman Edit data penilaian 

Halaman ini menampilkan form untuk mengedit data 

data penilaian siswa yang harus diisi. Setelah admin mengisi 

semua form, admin harus menekan tombol update agar data 

berhasil diubah. 
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Gambar 4. 64 Halaman Edit data penilaian 

 

14) Halaman Data Perhitungan 

Halaman ini menampilkan perhitungan data siswa 

dengan menggukan metode Moora. 

 

 

Gambar 4. 65 Halaman Data Perhitungan 

 

15) Halaman Data Hasil Akhir 

Halaman ini menampilkan ketika admin mengakses 

menu data hasil akhir, sistem akan menampilkan hasil 

perangkingan. 
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Gambar 4. 66 Halaman Data Hasil Akhir 

 

16) Halaman Data User 

Halaman ini menampilkan daftar siapa saja yang 

dapat mengakses sistem ini, Terdapat tombol tambah data 

user untuk menambah data user baru. Serta tombol edit untuk 

meng-update data user apabila terdapat kesalahan dan tombol 

hapus untuk menghapus data user yang tidak sesuai. 

 

Gambar 4. 67 Halaman Data User 

 

17) Halaman Tambah Data User 

Halaman ini menampilkan form unuk menambah data 

user yang harus diisi. Setelah admin mengisi semua form, 

admin harus menekan tombol simpan agar data tersimpan ke 

database. 
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Gambar 4. 68 Halaman Tambah Data User 

 

18) Halaman Edit Data User 

Halaman ini menampilkan form untuk mengedit data 

user yang harus diisi. Setelah admin mengisi semua form, 

admin harus menekan tombol update agar data berhasil 

diubah. 

 

 

Gambar 4. 69 Halaman Edit Data User 

 

19) Halaman Data Profil 

Halaman ini menampilkan form untuk mengedit data 

profil yang harus diisi. Setelah admin mengisi semua form, 

admin harus menekan tombol update agar data berhasil 

diubah. 
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Gambar 4. 70 Halaman Data Profil 

 

20) Halaman Dashboard User  

Setelah user berhasil login, sistem akan menampilkan 

halaman dashboard. Halaman ini menampilkan menu data 

hasil akhir yang berisi hasil perangkingan dan menu data 

profil yang berisi form untuk mengedit data profil. Seperti 

yang terlihat pada gambar diawah ini. 

 

Gambar 4. 71 Halaman Dashboard User 

g. Pengujian 

Pengujian yang dilakuakan black dan user acceptence testing. 

Berikut pengujian yang dilakukan. 

1) User Acceptence Testing 

User Acceptence Testing dilakukan untuk mengetahui 

sejauh mana sistem dapat digunakan dan berfungsi untuk 

pengguna. Berikut hasil pengujian user acceptence testing. 
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Keterangan bobot penilaian: 

Tabel 4. 1 Bobot penilaian 

Jawaban Bobot Presentase 

SS (Sangat Setuju) 5 100% - 

80% 

S (Setuju) 4 79% - 60% 

RR (Ragu-ragu) 3 59% - 40% 

TS (Tidak Setuju) 2 39% - 20% 

STS (Sangat Tidak Setuju) 1 19% - 0% 

 

Adapun pertanyaan dalam pengujian antara lain adalah : 

1) Berikut daftar pertanyaan dan hasil pada segi 

kemanfaatan 

a) Apakah sistem membantu pengguna dalam 

menentukan calon penerima BSM? 

b) Apakah sistem mampu memberi informasi 

mengenai cara penentuan calon penerima BSM?  

c) Bagaimanakah keefektifan sistem ini ketika 

digunakan  untuk menentukan calon penerima BSM? 
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Tabel 4. 2 Hasil UAT Segi Kemanfaatan 

Responden 
Pertanyaan dan Skor 

a B C 

1 4 4 4 

2 4 4 4 

3 4 4 4 

Jumlah 12 12 12 

Persentase 80% 80% 80% 

Rata–rata 

persentase 

80% 

 

2) Berikut daftar pertanyaan dan hasil pada segi penggunaan 

a) Apakah sistem ini mudah digunakan ? 

b) Apakah sistem ini mudah dipahami oleh pengguna? 

c) Apakah sistem berisi informasi yang dibutuhkan? 

d) Menurut anda, apakah sistem ini sudah sesuai dengan         

keperluan? 

Tabel 4. 3 Tabel UAT Segi Penggunaan 

Responden 
Pertanyaan dan Skor 

A b c D 

1 5 5 4 4 

2 4 4 4 4 

3 5 4 4 4 

Jumlah 14 13 12 12 

persentase 93,33% 86,66% 80% 80% 

Rata–rata 

persentase 

84,99% 
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3) Berikut daftar pertanyaan dan hasil pada segi tampilan 

a) Apakah sistem memiliki tampilan yang menarik? 

b) Apakah sistem menampilkan informasi yang jelas? 

c) Apakah sistem memiliki tampilan yang mudah 

dipahami? 

 

 

Tabel 4. 4 Tabel UAT Segi Tampilan 

Responden 
Pertanyaan dan Skor 

A b C 

1 4 4 5 

2 4 4 5 

3 4 4 5 

Jumlah 12 12 15 

persentase 80% 80% 100% 

Rata–rata 

persentase 
86,66% 

 

4) Berikut daftar pertanyaan dan hasil pada segi akurasi 

a) Apakah sistem membantu keperluan? 

b) Apakah sistem menampilkan informasi yang 

anda  inginkan? 
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Tabel 4. 5 Tabel UAT Segi Akurasi 

Responden 
Pertanyaan dan Skor 

a B 

1 4 4 

2 4 4 

3 4 4 

Jumlah 12 12 

Persentase 80% 80% 

Rata–rata 

Persentase 

80% 

 

Untuk mengetahui apakah aplikasi ini layak 

digunakan yaitu berdasarkan  kriteria sebagai berikut : 

80% - 100 % = Sangat Layak 

60% - 79% = Layak 

40% - 59% = Cukup Layak 

20% - 39% = Tidak Layak 

0% - 19% = Sangat Tidak Layak 

Dari hasil rata-rata persentase tersebut dapat 

diketahui persentase ketercapaian sebagai berikut : 

 

Total jumlah rata-rata presentasi / jumlah aspek  

= 331,65/ 4 

= 82,9125 % 

Berdasarkan hasil rata-rata persentase, maka 

mendapatkan nilai 82,9125% dari 100% yang 

diharapkan, maka dapat dikategorikan layak digunakan. 
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2) Black Box 

Black box testing merupakan pengujian yang dilakukan 

terhadap tombol-tombol yang berada didalam sistem. 

Pengujian dilakukan oleh dua dosen dari program studi 

informatika. Berikut pengujian black box yang telah dilakukan. 

a) Pengujian Halaman Login 

Tabel 4. 6 Pengujian Halaman Login 

No Pengujian 
Hasil yang 

diharapkan 
Hasil 

Kesimpulan 

Valid 
Tidak 

Valid 

1 

Admin 

memasukkan 

username dan 

password 

Admin 

dapat 

masuk 

kedalam 

sistem 

Admin 

dapat 

masuk 

kedalam 

sistem 

    

 

b) Pengujian Halaman Data Kriteria 

Tabel 4. 7 Pengujian Halaman Data Kriteria 

No Pengujian 
Hasil yang 

diharapkan 
Hasil 

Kesimpulan 

Valid 
Tidak 

Valid 

1 

Meng-

klik 

menu 

data 

kriteria 

Menampilkan 

halaman data 

kriteria 

Menampilkan 

halaman data 

kriteria 
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2 

Meng-

klik 

tombol 

tambah 

data 

Menampilkan 

form tambah 

data 

Menampilkan 

form tambah 

data 

    

3 

Meng-

klik 

simpan 

Menyimpan 

data dan 

menampilkan 

halaman data 

terbaru 

Menyimpan 

data dan 

menampilkan 

halaman data 

terbaru 

     

4 

Meng-

klik 

tombol 

kembali 

Menampilkan 

halaman data 

kriteria 

Menampilkan 

halaman data 

kriteria 

     

5 

Meng-

klik 

tombol 

edit data 

Menampilkan 

halaman 

form edit 

data 

Menampilkan 

halaman 

form edit 

data 

     

6 

Meng-

klik 

tombol 

uodate 

Menyimpan 

data dan 

menampilkan 

halaman data 

terbaru 

Menyimpan 

data dan 

menampilkan 

halaman data 

terbaru 

     

7 

Meng-

klik 

tombol 

kembali 

Menampilkan 

halaman data 

kriteria 

Menampilkan 

halaman data 

kriteria 

     

8 

Meng-

klik 

tombol 

hapus 

Menghapus 

data dan 

menampilkan 

data terbaru 

Menghapus 

data dan 

menampilkan 

data terbaru 
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c) Pengujian Halaman Data Sub Kriteria 

Tabel 4. 8 Pengujian Halaman Data Sub Kriteria 

No Pengujian 
Hasil yang 

diharapkan 
Hasil 

Kesimpulan 

Valid 
Tidak 

Valid 

1 

Meng-

klik 

menu 

data sub 

kriteria 

Menampilkan 

halaman data 

sub kriteria 

Menampilkan 

halaman data 

sub kriteria 

     

2 

Meng-

klik 

tombol 

tambah 

data 

Menampilkan 

form tambah 

data 

Menampilkan 

form tambah 

data 

     

3 

Meng-

klik 

simpan 

Menyimpan 

data dan 

menampilkan 

halaman data 

terbaru 

Menyimpan 

data dan 

menampilkan 

halaman data 

terbaru 

     

4 

Meng-

klik 

tombol 

batal 

Menampilkan 

halaman data 

sub kriteria 

Menampilkan 

halaman data 

sub kriteria 

     

5 

Meng-

klik 

tombol 

edit data 

Menampilkan 

halaman 

form edit 

data 

Menampilkan 

halaman 

form edit 

data 
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6 

Meng-

klik 

tombol 

update 

Menyimpan 

data dan 

menampilkan 

halaman data 

terbaru 

Menyimpan 

data dan 

menampilkan 

halaman data 

terbaru 

     

7 

Meng-

klik 

tombol 

batal 

Menampilkan 

halaman data 

sub kriteria 

Menampilkan 

halaman data 

sub kriteria 

     

8 

Meng-

klik 

tombol 

hapus 

Menghapus 

data dan 

menampilkan 

data terbaru 

Menghapus 

data dan 

menampilkan 

data terbaru 

     

 

 

d) Pengujian Halaman Data Alternatif 

Tabel 4. 9 Pengujian Halaman Data Alternatif 

No Pengujian 
Hasil yang 

diharapkan 
Hasil 

Kesimpulan 

Valid 
Tidak 

Valid 

1 

Meng-

klik 

menu 

data 

alternatif 

Menampilkan 

halaman data 

alternatif 

Menampilkan 

halaman data 

alternatif 

     

2 

Meng-

klik 

tombol 

tambah 

data 

Menampilkan 

form tambah 

data 

Menampilkan 

form tambah 

data 
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3 

Meng-

klik 

simpan 

Menyimpan 

data dan 

menampilkan 

halaman data 

terbaru 

Menyimpan 

data dan 

menampilkan 

halaman data 

terbaru 

     

4 

Meng-

klik 

tombol 

kembali 

Menampilkan 

halaman data 

alternative 

Menampilkan 

halaman data 

alternatif 

      

5 

Meng-

klik 

tombol 

edit data 

Menampilkan 

halaman 

form edit 

data 

Menampilkan 

halaman 

form edit 

data 

     

6 

Meng-

klik 

tombol 

update 

Menyimpan 

data dan 

menampilkan 

halaman data 

terbaru 

Menyimpan 

data dan 

menampilkan 

halaman data 

terbaru 

     

7 

Meng-

klik 

tombol 

kembali 

Menampilkan 

halaman data 

alternative 

Menampilkan 

halaman data 

alternatif 

     

8 

Meng-

klik 

tombol 

hapus 

Menghapus 

data dan 

menampilkan 

data terbaru 

Menghapus 

data dan 

menampilkan 

data terbaru 
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e) Pengujian Halaman Data Penilaian 

Tabel 4. 10 Pengujian Hakaman Data Penilaian 

No Pengujian 
Hasil yang 

diharapkan 
Hasil 

Kesimpulan 

Valid 
Tidak 

Valid 

1 

Meng-

klik 

menu 

data sub 

penilaian 

Menampilkan 

halaman data 

sub penilaian 

Menampilkan 

halaman data 

sub penilaian 

     

2 

Meng-

klik 

tombol 

edit data 

Menampilkan 

halaman 

form edit 

data 

Menampilkan 

halaman 

form edit 

data 

     

3 

Meng-

klik 

tombol 

update 

Menyimpan 

data dan 

menampilkan 

halaman data 

terbaru 

Menyimpan 

data dan 

menampilkan 

halaman data 

terbaru 

     

4 

Meng-

klik 

tombol 

batal 

Menampilkan 

halaman data 

sub kriteria 

Menampilkan 

halaman data 

sub kriteria 
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f) Pengujian Halaman Data Penghitungan 

Tabel 4. 11 Pengujian Halaman Data Penghitungan 

No Pengujian 
Hasil yang 

diharapkan 
Hasil 

Kesimpulan 

Valid 
Tidak 

Valid 

1 

Meng-klik 

menu data 

perhitunga

n 

Menampilka

n halaman 

data 

perhitugan 

Menampilk

an halaman 

data  

perhitunga

n 

     

 

g) Pengujian Halaman Data Hasil Akhir 

Tabel 4. 12 Pengujian Halaman Data Hasil Akhir 

No Pengujian 
Hasil yang 

diharapkan 
Hasil 

Kesimpulan 

Valid 
Tidak 

Valid 

1 

Meng-

klik 

menu 

data hasil 

akhir 

Menampilkan 

halaman data 

hasil akhir 

Menampilkan 

halaman data  

hasil akhir 
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h) Pengujian Halaman Data User 

Tabel 4. 13 Pengujian Halaman Data User 

No Pengujian 
Hasil yang 

diharapkan 
Hasil 

Kesimpulan 

Valid 
Tidak 

Valid 

1 

Meng-

klik 

menu 

data user 

Menampilkan 

halaman data 

user 

Menampilkan 

halaman data 

user 

     

2 

Meng-

klik 

tombol 

tambah 

data 

Menampilkan 

form tambah 

data 

Menampilkan 

form tambah 

data 

     

3 

Meng-

klik 

simpan 

Menyimpan 

data dan 

menampilkan 

halaman data 

terbaru 

Menyimpan 

data dan 

menampilkan 

halaman data 

terbaru 

     

4 

Meng-

klik 

tombol 

kembali 

Menampilkan 

halaman data 

user 

Menampilkan 

halaman data 

user 

     

5 

Meng-

klik 

tombol 

edit data 

Menampilkan 

halaman form 

edit data 

Menampilkan 

halaman form 

edit data 

     

6 

Meng-

klik 

tombol 

update 

Menyimpan 

data dan 

menampilkan 

halaman data 

terbaru 

Menyimpan 

data dan 

menampilkan 

halaman data 

terbaru 
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7 

Meng-

klik 

tombol 

kembali 

Menampilkan 

halaman data 

user 

Menampilkan 

halaman data 

user 

     

8 

Meng-

klik 

tombol 

hapus 

Menghapus 

data dan 

menampilkan 

data terbaru 

Menghapus 

data dan 

menampilkan 

data terbaru 

     

 

i) Pengujian Halaman Data Profil 

Tabel 4. 14 Pengujian Halaman Data Profil 

No Pengujian 
Hasil yang 

diharapkan 
Hasil 

Kesimpulan 

Valid 
Tidak 

Valid 

1 

Meng-

klik 

menu 

data 

profil 

Menampilkan 

halaman form 

edit data 

profil 

Menampilkan 

halaman form 

edit data 

profil 

     

2 

Meng-

klik 

tombol 

update 

Menyimpan 

data dan 

menampilkan 

halaman data 

terbaru 

Menyimpan 

data dan 

menampilkan 

halaman data 

terbaru 
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j) Pengujian Tombol Admin 

Tabel 4. 15 Pengujian Tombol Admin 

No Pengujian 
Hasil yang 

diharapkan 
Hasil 

Kesimpulan 

Valid 
Tidak 

Valid 

1 

Meng-

klik 

tombol 

admin 

Menampilkan 

tombol 

logout dan 

tombol profil 

Menampilkan 

tombol 

logout dan 

tombol profil 

     

2 

Meng-

klik 

tombol 

profil 

Menampilkan 

halaman form 

edit data 

profil 

Menampilkan 

halaman form 

edit data 

profil 

     

3 

Meng-

klik 

tombol 

log out 

Menampilkan 

halaman 

login 

Menampilkan 

halaman 

login 

     

 

k) Pengujian User 

Tabel 4. 16 Pengujian User 

No Pengujian 
Hasil yang 

diharapkan 
Hasil 

Kesimpulan 

Valid 
Tidak 

Valid 

1 

Meng-

klik 

menu 

data hasil 

akhir 

Menampilkan 

halaman data 

hasil akhir 

Menampilkan 

halaman data  

hasil akhir 
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2 

Meng-

klik 

menu 

data 

profil 

Menampilkan 

halaman form 

edit data 

profil 

Menampilkan 

halaman form 

edit data 

profil 

     

3 

Meng-

klik 

tombol 

update 

Menyimpan 

data dan 

menampilkan 

halaman data 

terbaru 

Menyimpan 

data dan 

menampilkan 

halaman data 

terbaru 

     

4 

Meng-

klik 

tombol 

cetak 

Menampilkan 

halaman 

cetak 

Menampilkan 

halaman 

cetak 

     

5 

Meng-

klik 

tombol 

user 

Menampilkan 

tombol 

logout dan 

tombol profil 

Menampilkan 

tombol 

logout dan 

tombol profil 

     

6 

Meng-

klik 

tombol 

profil 

Menampilkan 

halaman form 

edit data 

profil 

Menampilkan 

halaman form 

edit data 

profil 

     

7 

Meng-

klik 

tombol 

logout 

Menampilkan 

halaman 

login 

Menampilkan 

halaman 

login 
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l) Hasil Pengujian Black Box 

Berdasarkan pengujian black box dari penguji 1 dan 2 

didapatkan hasil rata – rata sebagai berikut :  

a) Hasil Penguji I 

Valid   : 51/51 x 100%  = 100% 

Tidak Valid  : 0/51 x 100%  = 0% 

b) Hasil Penguji I 

Valid   : 51/51 x 100%  = 100% 

Tidak Valid  : 0/51 x 100%  = 0% 

 

Dari perhitungan diatas di dapatkan sebuah hasil 

presentase pengujian black box dari 2 penguji menetukan 

tingkat keberhasilan memiliki presentase 100% dan tingkat 

kegagalan memiliki presentase 0%. Pada pengujian yang 

telah di lakukan berjalan dengan baik semua fungsi tombol 

yang ada, dari sini dapat ditarik kesimpulan jika aplikasi 

yang di bangun sudah sesuai dan bisa di gunakan dengan 

baik.  

B. Pembahasan 

1. Tahap analisys  

Dalam tahap ini, telah di dapatkan kebutuhan untuk pembuatan 

system antara lain kebutuhan software dan hardware yang di 

butuhkan untuk program yang akan di buat ialah, Hardware 

Processor Celeron N3060 Installed RAM 4 GB Operating System, 

Software XAMPP, Visual Studio Code dan Web Browser. 

2. Tahap design 

Dalam tahap Design ini, penulis menggunakan metode Unified 

Modelling Language (UML). Dalam UML terdapat tahapan-

tahapan dalam pembuatan system, antara lain use case yang 

menggambarkan interaksi antara system dengan pengguna, activity 
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diagram yang menggambarkan alur kinerja yang berisi aktifitas 

maupun Tindakan system, class diagram menggambarkan atribut, 

operasi dan hubungan yang di miliki setiap kelas. Kemudian 

terdapat interface, tampilan antar muka atau tampilan sementara 

system. 

3. Tahap implementation 

Tabel 4. 17 Hasil perankingan 

Alternatif Nama Hasil Ranking 

A4 Avanda 0,2547 1 

A7 Meylani 0,1512 2 

A5 Faraz 0,1498 3 

A8 Thoriq 0,1428 4 

A2 Kharisma 0,0907 5 

A9 Nur 0,0907 6 

A6 Ridwan 0,0878 7 

A3 Nafiah 0,0878 8 

A10 Citra 0,0356 9 

A1 Riko 0,0061 10 

Dari hasil penghitungan dengan menggunakan metode 

MOORA yang ditentukan dengan beberapa kriteria yaitu 

penghasilan orang tua/wali, pemegang kartu sakti, jumlah 

tanggungan orang tua, dan tergolong anak yatim/piatu dan juga 

Terdapat beberapa tahapan dalam penghitungan dengan 

menggunakan metode MOORA yaitu menginput nilai kriteria, 

merubah nilai kriteria menjadi matriks keputusan, melakukan 

normalisasi matriks, mengurangi nilai maximum dan minimum, 

dan menentukan ranking dari hasil penghitungan MOORA. Setelah 

semua tahapan dilakukan maka diperolehlah hasil perangkingan 

seperti tabel diatas. kemudian hasil tahapan penghitungan 

menggunakan metode MOORA dan hasil tahapan design akan 

diimplementasikan ke dalam sebuah system yang sebenarnya 

dengan bantuan hardware dan software.  
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4. Tahapan testing 

Dalam tahapan ini, system di uji terlebih dahulu dengan 

pengujian black box demi validasi kelayakan system untuk 

mengetahui sudah sesuai dengan kebutuhan yang di inginkan atau 

belum. Berdasarkan pengujian Black-box yang telah dilakukan, 

Sistem pendukung keputusan penerimaan BSM di SDN Sidomukti 

04 ini layak untuk digunakan karena memiliki tingkat persentase 

keberhasilan sebesar 100%  yang artinya sistem ini dapat berfungsi 

dengan baik. 

 

5. Tahap verification 

Dalam tahapan ini, system di uji terlebih dahulu dengan 

pengujian UAT(User Acceptance Test) dimana pengguna akan 

mencoba secara langsung system dan pengguna akan memberi 

penilaian apakah system sudah sesuai yang di harapkan atau belum. 

Dan hasil yang di dapatkan setelah pengujian UAT mendapatkan 

kategori lulus atau layak dan sudah sesuai yang di harapkan dengan 

nilai presentase 88,25% dari segi kemanfaatan, 91,11 dari segi 

tampilan antar muka, dan 91,11 dari segi kegunaan. Lebih dari 80% 

telah di kategorikan sangat layak.  
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BAB V 

KESIMPULAN & SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa : 

1. Sistem pendukung keputusan penerimaan BSM di SDN 

Sidomukti 04  ini telah dibangun menjadi suatu sistem berbasis 

website yang dikembangkan dengan menerapkan metode 

Waterfall. 

2. Sistem ini dapat melakukan perhitungan menggunakan metode 

Multi Objective Optimization On The Basic Of Ratio Analysis 

(MOORA) dengan baik serta memberikan hasil yang objektif 

dalam menentukan calon penerima bantuan. 

3. Berdasarkan pengujian User Acceptance Testing yang dilakukan 

pada tiga responden dengan beberapa penilaian dari segi 

kemanfaatan, segi penggunaan, segi tampilan, dan segi akurasi 

menghasilkan tingkat keberhasilan dengan persentase sebesar 

82,91%, yang artinya sistem ini layak untuk digunakan. 

4. Berdasarkan pengujian Black-box yang telah dilakukan, Sistem 

pendukung keputusan penerimaan BSM di SDN Sidomukti 04 ini 

layak untuk digunakan karena memiliki tingkat persentase 

keberhasilan sebesar 100%  yang artinya sistem ini dapat 

berfungsi dengan baik. 

B. Saran 

Pengembangan sistem ini masih pada tahap awal, sehingga 

masih memerlukan beberapa perubahan untuk meningkatkan 

kualitas fungsionalnya. Adapun saran yang dapat dijadikan 

sebagai bahan perbaikan pengembangan Sistem pendukung 

keputusan penerimaan BSM di SDN Sidomukti 04 ini antara lain: 
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1. Penelitian selanjutnya sebaiknya dapat menggunakan metode 

pengambilan keputusan yang lain. 

2. Pengembangan sistem selanjutnya bisa menggunakan metode 

pengembangan lain selain metode Waterfall. 

3. Tampilan user interface pada sistem ini masih sangat sederhana, 

sehingga akan lebih baik jika tampilannya bisa diperbaiki dengan 

desain yang lebih baik. 

4. Dalam pengembangan sistem selanjunya diharapkan bisa berbasis 

mobile Android agar dapat mempermudah dalam 

pengoperasiannya dapat diakses dimanapun dan kapanpun.  
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